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THE EFFICACY OF BACILLUS SPHAERICUS (VECTOLEX WDG) AGAINST 
ANOPHELES MACULATUS LARVAE AND THE IMPACT ON THE DEVELOPING 
OF ITS ADULT 
Abstract. A study was conducted using Vectolex WDG, a Bacillus sphaericus (Water 
Dispersible Granule) against Anopheles maculatus larvae and the impact on the developing 
of its adult. The objective of the study was: 1) to determine the efJicacy of B. sphaericus on 
An. maculatus larvae in the laboratory and in thefield, 2) to determine the sub-lethal eflects 
of B. sphaericus (dosage of 0.02 ppm) against late 3 id instar larvae of An. maculatus. A 
study was conducted from February to November 2003. The study in the laboratory was held 
to determine e.g: a) bioassay test of B. sphaericus on late 3 rd instar An. maculatus larvae to 
asses the LC50 aizd LC95, calculated through the probit analysis, b) the sub-lethal effects of 
B. sphaericus against late 3 rd instar larvae of An. maculatus in the rate of pupation, rate of 
emergence, longevitl of adults, fecundity of females, and hatchability of eggs produced. In 
addition, B. sphaericus was also applied to the groundpools along the river in Sub Districts 
Loano (500 g/Ha) and Bagelen (1000 g/Ha), Purworejo Regency, against An. maculatus 
larvae. The results showed that after 24 hours of exposure, the LC50 and LC95 values 
calcztlated for late 3 rd instar larvae of An. maculatus were 0.0082 ppnl and 0.0301 ppni 
respectively. While after 48 hours of exposure, the LC50 and LC95 were estimated as 0.0276 
ppm and 0.0689 ppm respectively. Result obtained indicated that B. sphaericus did not show 
any significant sublethal effects against An. maculatus in the rate of pupation, rate of 
emergence, longevity of adcilts, fecundity of females, and hatchability of eggs produced 
Furthermore, in the field test, the ef$cacy of B. sphaericus (Vectolex WDG) against An. 
maculatus larvae was ntailztained for 21 days with the reduction of larval population density 
of more than 70 96 at dosages of 500 g/Ha and 1000 g/Ha. 
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PENDAHULUAN lain seperti Kabupaten Jepara, Kabupaten 
Jawa Tengah merupakan salah satu 
daerah endemis malaria di Indonesia. Pada 
tahun 1997, Annual Parasite Incidence 
(API) sebesar 0,25 per 1000 penduduk dan 
meningkat empat kali lipat menjadi 1,09 
per 1000 penduduk pada tahun 1998 (I). 
Kabupaten Punvorejo pada tahun 1998 
termasuk 7 (tujuh) kabupaten endemis ma- 
laria di Jawa Tengah, selain daerah-daerah 
~ a n j a m e ~ a r a ,  ~ a b u ~ a t e n  -~onosoboi  Ka- 
bupaten Magelang, Kabupaten Pekalongan 
dan Kabupaten Kebumen ( I ) .  Annual Para- 
site Incidence di Kabupaten Punvorejo 
pada tahun 1999 sebesar 29,s per 1000 
penduduk dan pada tahun 2000 meningkat 
menjadi 44,4 per 1000 penduduk (2). 
Anopheles maculatus diduga sebagai 
salah satu vektor malaria di Kabupaten 
I Balai Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit, 
Salatiga, Badan Litbangkes 
Efikasi Bacillus sphaericus.. . . . . . . .(Widyastuti et.al) 
Purworejo (2). Nyamuk ini berkembang 
biak di daerah pegunungan mencapai ke- 
tinggian 800 meter (3). Tempat perindukan 
An. maculatus adalah sungai kecil dengan 
air yang jernih, kobakan-kobakan, mata 
air, rembesan air, yang terkena sinar mata- 
hari langsung atau sedikit terlindung (43 '' 6 ) .  
Penanggulangan malaria yang dilaku- 
kan di Indonesia dewasa ini ditujukan 
untuk mengurangi kesakitan dan kematian 
melalui: a) pengobatan malaria terhadap 
penderita yang tersangka malaria atau yang 
telah terbukti positif secara laboratorium, 
b) melakukan pengendalian nyamuk mala- 
ria melalui perbaikan lingkungan, peng- 
gunaan kelambu, penebaran ikan pemakan 
jentik dan upaya-upaya lain untuk mene- 
kan penularan ataupun gigitan nyamuk (7). 
Penggunaan insektisida kimia secara 
terus menerus dan berulang untuk pengen- 
dalian vektor akan menimbulkan resistensi, 
pencemaran lingkungan dan matinya mu- 
suh-musuh alami. Sebagai usaha alternatif 
untuk mengendalikan vektor yang lebih 
benvawasan lingkungan, pada kurun waktu 
20 tahun terakhir telah dikembangkan pe- 
ngendalian vektor secara hayati. Salah satu 
diantaranya adalah penggunaan Bacillus 
sphaericus. Penggunaan B. sphaerictls te- 
lah diujikan patogenisitasnya terhadap ber- 
bagai jentik nyamuk di berbagai negara, 
termasuk di Indonesia. Hasil penelitian 
menggunakan B. sphaericus di lain daerah 
di Indonesia menunjukkan prospek yang 
baik dalam mengendalikan jentik nyamuk, 
antara lain terhadap jentik An. barbirostris 
di Kecamatan Wulanggitang, Kabupaten 
Flores Timur (*) dan An. hyrcanus group di 
Kecamatan Teluk Dalam, Kabupaten Nias. 
Efikasi B. sphaericus bertahan selama le- 
bih kurang 4 minggu dengan persen pe- 
nurunan lebih dari 70 % (". 
Flora bakteri memegang peran pen- 
ting dalam oviposisi (peletakan telur) dari 
nyamuk gravid (seperti ditunjukkan oleh 
produksi jentiknya) dan sebagai sumber 
makanan bagi jentik nyamuk. Dekomposisi 
materi organik oleh bakteri memproduksi 
perilaku khusus yang memodifikasi sub- 
stansi-substansi yang berpengaruh kuat 
terhadap peletakan telur. Hasil dekompo- 
sisi materi organik merupakan pertanda 
atau signal melimpahnya makanan bagi 
jentik nyamuk dan menarik nyamuk dewa- 
sa untuk meletakkan telurnya. Dilaporkan 
bahwa adanya intervensi B. thuringiensis 
atau B. sphaericus akan menambah jumlah 
o ulasi bakteri yang sudah ada di alam lo? Karakter biologis dan perilaku nya- 
muk dewasa dipengaruhi oleh formulasi 
Bacillus selama stadium jentiknya, seperti 
ditunjukkan oleh menurunnya rentang 
umur (longevity) dan jumlah telur yang 
diletakkan oleh nyamuk betina (I1). 
Berdasarkan informasi tersebut di 
atas, B. sphaericus 2362 (Vectolex WDG) 
diteliti efikasinya di laboratorium dan di- 
aplikasikan di kobakan sungai di Kecama- 
tan Loano dan Bagelen, Kabupaten Punvo- 
rejo terhadap jentik An. rnaculatus, serta 
diteliti lebih lanjut dampak dari pemaparan 
B. sphaericus selama stadium pra dewasa 
terhadap perkembangan stadium dewasa- 
nya yang meliputi persen pupasi, persen 
munculnya nyamuk dewasa, rentang umur, 
fekunditas, dan persen telur menetas di 
laboratorium. 
BAHAN DAN METODA 
Penelitian dilaksanakan di laborato- 
rium BPVRP Salatiga dan untuk percobaan 
di lapangan dilakukan di Kecamatan Bage- 
len dan Kecamatan Loano, Kabupaten Pur- 
worejo, mulai bulan Februari sampai de- 
ngan Nopember 2003. 
Disain penelitian untuk penelitian di 
laboratorium merupakan penelitian ekspe- 
rimental murni, dimana variabel non eks- 
perimental dapat dikendalikan dan ter- 
kontrol. Sedangkan desain penelitian untuk 
penelitian di lapangan merupakan peneli- 
tian eksperimental semu (dimana variabel 
non eksperimental tidak dapat sepenuhnya 
di-kendalikan), rancangan rangkaian waktu 
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dengan kelompok pembanding (control 
time series design) pada Tabel 1. 
Interpretasi efek perlakuan (treat- 
ment) diketahui dengan melihat perbedaan 
fluktuasi hasil observasi antar kelompok. 
Populasi penelitian adalah semua 
jentik An. maculatus yang terdapat di se- 
panjang sungai, sedangkan sampel adalah 
kobakan sungai yang dipilih untuk pene- 
litian yang mengandung jentik An. mucu- 
latus. 
Sampel (kobakan) dipilih secara pur- 
posif. Kobakan dengan kepadatan >5 jentik 
per ciduk yang masuk dalam kriteria se- 
leksi. Kobakan dikatagorikan dalam 3 kri- 
teria yaitu ukuran kecil (0,5-2 m2), sedang 
(>2-10 m2) dan besar (>lo-20 m2), demi- 
kian juga untuk kontrol. Estimasi jumlah 
kobakan yang diperlukan dihitung dengan 
rumus (t-l)(r-1)>15, dimana t adalah jum- 
lah perlakuan dan r adalah jumlah ulangan. 
Dalam penelitian ini menggunakan 4 
ulangan sehingga total kobakan yang di- 
perlukan sebanyak 48 (masing-masing 24 
kobakan untuk perlakuan dan kontrol). 
Pengujian B. splzaericus Terhadap 
Jentik An. maculatus di Laboratorium. 
Bakteri patogen jentik nyamuk yang di- 
gunakan dalam penelitian ini adalah B. 
sphaericus 2362 dalam formulasi Water 
Dispersible Gra~lule (WDG), dengan nama 
dagang Vectolex WDG. Uji hayati Vec- 
tolex WDG di iaboratorium dilakukan me- 
nurut prosedur WHO ('*), dimaksudkan 
untuk mendapatkan konsentrasi B. sphae- 
ricus efektif (LC50 dan LC95) dalam 
membunuh jentik An. maculutus. Pengu- 
jian dilakukan sebagai berikut: larutan stok 
dibuat dengan cara menimbang 0,1 gram 
Vectolex WDG, dimasukkan ke dalam 
beaker glass yang berisi 100 ml akuades 
dan selanjutnya dikocok sampai homogen. 
Larutan stok tersebut diencerkan lagi 
sehingga diperoleh konsentrasi 10 ppm, 
selanjutnya diambil sebanyak 30 p1, 50 p1, 
70 pl, 100 pl, 500 pl, dan 700 p1 menggu- 
nakan Gilson micropipette E 20680 A dan 
dimasukkan ke dalam mangkok plastik 
yang berisi 20 ekor jentik An. nzaculatus 
instar IV awal, dalam volume total akuades 
100 ml, untuk mendapatkan konsentrasi 
final yang dibutuhkan yaitu 0,003 ppm, 
0,005 ppm, 0,007 ppm, 0,01 ppm, 0,03 
ppm, 0,05 ppm, 0,07 pprn dan 0,l ppm. 
Ulangan dilakukan sebanyak 3 kali. 
Sebagai kontrol, mangkok plastik hanya 
diisi dengan 100 ml akuades dan 20 ekor 
jentik An. maculatus. Kematian jentik 
diamati setelah 24 jam dan 48 jam pe- 
ngujian. Untuk menentukan nilai LC50 dan 
LC95 digunakan analisis probit ( I 3 ) .  
Tabel 1. Rancangan Rangkaian Waktu dengan Kelompok Pembanding 
(Control Time Series Design) 
Kelompok dosis I Pre test Perlakuan Post test 
500 g/Ha 1 2  X 3 4 5 6 7 8 9 10,dst 
1000 g/Ha 1 2  X 3 4 5 6 7 8 9 10,dst 
Kontrol 1 2  ( - 1  3 4 5 6 7 8 9 10,dst 
Keterangan: 
1 - 10. dst = pengamatan 
X = perlakuan 
( -  = kontrol 
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Pengaruh dosis sub lethal B. 
sphaericus terhadap stadium dewasa 
An. maculatus di laboratorium. Nilai 
LC 50 sebesar 0,02 ppm dari hasil uji 
hayati di labowtorium selama 48 jam 
pemaparan B. sphaericus terhadap jentik 
An. maculatus digunakan dalam percobaan 
lanjutan untuk mengetahui dampak terha- 
dap stadium dewasanya. Sebanyak 200 
ekor jentik An maculatus instar IV awal 
diekspos (dipaparkan) pada dosis tersebut. 
Pengujian dilakukan dalam gelas 
plastik, masing-masing diisi dengan 20 
ekor jentik dan 100 ml suspensi bakteri. 
Untuk kontrol, gelas plastik hanya diisi 
dengan 20 ekor jentik dan air 100 ml. 
Jentik nyamuk diberi makan setelah 24 jam 
pemaparan. Setelah 48 jam, jentik nyamuk 
yang bertahan hidup diamati perkem- 
bangannya setiap hari. Parameter yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain 
meliputi persen pupasi, persen kemunculan 
pupa menjadi nyamuk, rentang umur nya- 
muk, fekunditas, dan persen telur menetas. 
Nyamuk yang muncul sebagai pupa 
dimasukkan ke dalam kandang dan dibiar- 
kan kawin. Setelah 2 hari nyamuk diberi 
makan darah. Untuk An. r?zaculatus diberi- 
kan 2 kali makan darah marmut, karena 
pada penelitian pendahuluan nyamuk ter- 
sebut tidak menghasilkan telur apabila 
hanya diberi makan darah satu kali dalam 
satu siklus gonotropik pertama. Sebanyak 
masing-masing 50 nyamuk jantan dan be- 
tina digunakan untuk diamati rentang 
umurnya secara harian. Untuk pengamatan 
terhadap fekunditas, 30 nyamuk An. macu- 
latus betina kenyang darah dipelihara se- 
cara individu dalam gelas plastik, masing- 
masing untuk perlakuan dan kontrol. Gelas 
plastik diberi kertas filter, kain kasa dan 
kapas basah dengan 10% larutan gula dan 
0,2% Vitamin B kompleks untuk persiapan 
ovi-posisi (peletakan telur). 
Selanjutnya jumlah telur dari masing- 
masing nyamuk betina dihitung setiap hari 
dan jumlah telur yang menetas dihitung. 
Percobaan tersebut dilakukan 3 kali dalam 
kondisi laboratorium dengan suhu berkisar 
antara 26-28,5'C dan kelembaban relatif 
72-85%. 
Pengujian B. sphaericus terhadap 
jentik An. maculatus di lapangan. Pengu- 
jian B. sphaericus (Vectolex WDG) dila- 
kukan di beberapa kobakan di sepanjang 
sungai yang terbentuk selama musim ke- 
marau. Kobakan dikatagorikan dalam 3 
kriteria yaitu ukuran kecil (0,5-2 m2), 
sedang (>2- 10 m2) dan besar (>lo-20 m2), 
demikian juga untuk kontrol. Masing-ma- 
sing katagori digunakan 4 kobakan sebagai 
ulangan, sehingga total kobakan yang 
diperlukan sebanyak 48. Sungai di Keca- 
matan Bagelen (sungai Kaliputat), Kabu- 
paten Purworejo, diaplikasikan untuk dosis 
Vectolex WDG 1000g/Ha dan sungai di 
Kecamatan Loano untuk aplikasi dosis 
Vectolex WDG 500 g/Ha. 
Untuk kontrol digunakan kobakan- 
kobakan pada sungai. yang sama di bagian 
yang lebih ke hulu sesuai dengan kriteria 
yang sudah ditentukan seperti di atas. Kon- 
disi lingkungan seperti pH air, suhu air dan 
salinitas diukur baik sebelum, selama mau- 
pun sesudah aplikasi Vectolex WDG. 
Pengamatan terhadap kepadatan po- 
pulasi jentik dilakukan dengan pencidukan 
secara acak menggunakan dipper dengan 
volume 350 ml. Pengamatan dilakukan se- 
belum aplikasi, 2, 4, 7 hari dan selanjutnya 
setiap minggu sekali sesudah aplikasi 
Vectolex WDG dan dihentikan apabila 
kepadatan jentik naik kembali kurang lebih 
seperti semula. Kepadatan populasi di- 
hitung dalam satuan per ciduk. Semua 
jentik An. maculatus dihitung jumlahnya 
untuk menentukan kepadatan populasinya. 
Untuk mengetahui efektivitas Vectolex 
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WDG terhadap jentik AII. maculatus, tungan persen reduksi kepadatan jentik 
persen reduksi dihitung dengan meng- dengan menggunakan formula Mulla, 1971 
gunakan formula Mulla et al, 1971 ( I 4 )  se- "". Untuk membandingkan 2 dosis Vec- 
bagai berikut: tolex yang diaplikasikan digunakan uji t. 
R adalah persen reduksi, C1 adalah 
jumlah jentik pada kobakan kontrol 
sebelum aplikasi, C2 adalah jumlah jentik 
pada kobakan kontrol sesudah aplikasi, T1 
adalah jumlah jentik pada kobakan per- 
lakuan sebelum aplikasi, dan T2 adalah 
jumlah jentik pada kobakan perlakuan 
sesudah aplikasi. 
HASIL 
Uji Hayati B. sphaericus Terha- 
dap Jentik An. maculatus di Laborato- 
rium. Uji hayati B. sphaericus terhadap 
jentik An. ~nuculutus di laboratorium disa- 
jikan pada Tabel 2. Hasil uji hayati B. 
sphaericus selama 24 jam menunjukkan 
bahwa konsentrasi 0,0082 ppm dan 0,0301 
ppm mampu membunuh jentik An. nluczi- 
lntzls sebesar masing-masing 50% dan 
95%, sedangkan pada pengujian selama 48 
Penentuan LC50 dan LC95 dengan jam dibutuhkan konsentrasi sebesar 
menggunakan analisis Probit ""). Penghi- 0,0276 ppm dan 0,0689 ppm. 
Tabel 2. Uji HayatiB. spltaericris Terhadap Jentik An. ntacrilatus di Laboratorium 
LC50 (ppm) LC95 (ppm) 
Uji hayati 24 jam 48 jam 24 jam 48 jam 
Kondisi laboratoriurn: 
Kelembaban relatif : 79%-92% 
Suhu udara : 24 O C  -27°C 
Suhu air : 22°C -25°C 
Table 3. Pengaruh Dosis Sub Lethal B. splraericus (0,02 ppm) Terhadap An. ntacr~latris 
yang Bertahan Hidup Setelah 48 Jam Pemaparan di Laboratorium "' 
Parameter Pengamatan ( x sd) " 
Kontrol Perlakuan 
O/o pupasi " 91,56 * 3,35 86,79 * 5,91 
% muncul menjadi dewasa 90,23 * 5.16 84,47 + 5,62 
Rentang umur: 
Jantan 22,03 + 2,47 21,87 + 2,80 
Betina 25,78 i 2,81 25,21 + 3 3 7  
Fekunditas 9.537 * 9,24 89,28 4,68 
% telur menetas 80,31 h 7,02 81,98 + 6,37 
a) Rata-rata hasil yang diperoleh dari 3 kali percobaan menggunakan masing-masing 200 
jentik An. maculntus untuk kontrol dan perlakuan. 
b) Nilai rata-rata untuk semua parameter. tidak berbeda bermakna antara kontrol dan perlakuan (p > 0.05). 
C) Persen pupasi dihitung dari jentik yang manipu bertahan hidup. 
d) Persen kemunculan nyamuk dewasa dihitung dari pupa yang mampu bertahan hidup. 
Efikasi Bacillus sphaericus.. . . . . . . .(Widyastuti et.01) 
Pengaruh Dosis Sub Lethal B. 
sphaericus Terhadap Stadium Dewasa 
An. maculatus di Laboratorium. Penga- 
matan terhadap semua parameter perco- 
baan pengaruh dosis sub lethal B. sphae- 
ricus terhadap stadium dewasa An. macu- 
latus disajikan pada Tabel 3. 
Pengujian B. sphaericus Terhadap 
Jentik An. maculatus di Lapangan. Pe- 
ngamatan terhadap kepadatan populasi jen- 
tik All. nzuc~~latus yang dilakukan dengan 
pencidukan secara acak sebelum dan se- 
sudah aplikasi B. sphaericus disajikan pada 
Tabel 4 (dosis Vectolex WDG 500 g/Ha) 
dan Tabel 5 (dosis Vectolex WDG 1000 
g1Ha) serta Gambar 1,2,  dan 3. Pada Tabel 
4 terlihat bahwa Vectolex WDG dosis 500 
g/Ha efektif menurunkan populasi jentik 
An. nzaculatus > 70% sampai hari ke 21 
yaitu pada ukuran kobakan kecil dan se- 
dang, masing-masing dengan reduksi se- 
besar 76,11% dan 71,46% akan tetapi 
pada kobakan besar hanya 69,44%. 
Vectolex WDG dosis 1000 glHa efektif 
menurunkan populasi jentik An. Mactllatus 
> 70% selama 2 1 hari setelah aplikasi pada 
semua ukuran kobakan yaitu kecil, sedang 
dan besar, masing-masing sebesar 79,83 
%, 72,81%, dan 70,29%. Meskipun dosis 
Vectolex 1000 g/Ha terlihat memberikan 
efek penurunan kepadatan jentik An. 
nzactl1atu.s yang lebih tinggi dibanding 
dengan dosis 500 g/Ha akan tetapi pe- 
nurunan tersebut tidak bermakna (p> 
0,05). 
PEMBAHASAN 
Efikasi B. sphaericus terhadap jentik 
nyamuk dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor. Faktor-faktor fisik seperti instar 
jentik, makanan, periode pemaparan (expo- 
se period), kualitas air, strain bakteri, per- 
bedaan kepekaan masing-masing spesies 
jentik nyamuk yang diuji, suhu air dan for- 
mulasi khususnya tingkat sedimentad pe- 
ngendapan dilaporkan sangat mempenga- 
ruhi efikasi B. s haericus terhadap jentik P nyamuk ('4' ' 5 '  6 )  
. Selain itu efektivitas 
larvasida mikrobia sangat tergantung pada 
tersedianya toksin di daerah makan jentik.1 
larval feeding zone ( I 7 )  dan perilakul kebia- 
saan makan dari spesies jentik nyamuk sa- 
(18) saran . 
Hasil penelitian dari semua parame- 
ter untuk penelitian pengaruh dosis sub 
lethal B. sphaericus terhadap jentik An. 
maculatus dan dampak perkembangan sta- 
dium dewasanya tidak menunjukkan ada- 
nya perbedaan yang bermakna antara kon- 
trol dan perlakuan (p>0,05). Rata-rata 
jentik An. maculatus mampu bertahan 
hidup setelah 48 jam terpapar B. sphaeri- 
cus sebesar 91,56% dan 86,79% masing- 
masing untuk kontrol dan perlakuan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa B. splzaeri- 
cus hanya mempunyai pengaruh terhadap 
stadium jentik akan tetapi tidak berpenga- 
ruh terhadap stadium dewasa An. nzacula- 
tus. 
Pada penelitian pendahuluan, Merdan 
(1982) melaporkan bahwa nyamuk betina 
yang pada stadium jentiknya terpapar oleh 
Bacillus akan menurun fekunditas dan 
rentang umurnya("). Akan tetapi tidak di- 
kemukakan deskripsi secara terperinci se- 
hubungan dengan percobaan dan penga- 
matannya. Spesies nyamuk dan dosis yang 
digunakan juga tidak disebutkan sehingga 
sangat tidak mungkin membandingkan 
penemuan Merdan, 1982 tersebut dengan 
hasil penelitian ini. Akan tetapi hasil pene- 
litian Foo & Yap (1987) memberikan 
gambaran bahwa dosis sub lethal (LC50) 
B. thuringiensis H-14 (IPS 82) terhadap 
Aedes aegypti menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang bermakna antara kelom- 
pok kontrol dan perlakuan pada semua 
parameter yang diamati yaitu % pupasi, % 
kemunculan nyamuk dewasa, rentang 
Tabel 4. Efikasi B. sphaericus (Vectolex W G )  Dosis 500 gr/Ha Terhadap Jentik An. maculatus di Kecamatan Loano 
Keterangan: 
*: Kepadatan jentik A n  maculatuslciduk 
1 )  : Ukuran kobakan 0,5 m2 - 2,O m2 
2) : Ukuran kobakan >2,0 m2- 10,O m2 
3) : Ukuran kobakan >10,0 m2- 20,O m2 



































































































Tabel 5. Efikasi B. sphaericus (Vectolex WG) dosis 1000 grIHa terhadap jentik An. rnaculatus di Kecamatan Bagelen. 
Keterangan: 
*: Kepadatan jentik An maculatuslciduk 
1) : Ukuran kobakan 0,s m2- 2,O m2 
2) : Ukuran kobakan >2,0 m2- lO,O m2 
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Hari evaluasi 
Gambar 1. Persentase Reduksi Kepadatan Jentik An. maculatus Setelah Aplikasi 
Vectolex WDG pada Ukuran Kobakan Kecil (0,s m2-2,0 m2) 
Hari evaluasi 
Garnbar 2. Persentase Reduksi Kepadatan Jentik An. maculatus Setelah Aplikasi 
Vectolex WDG pada Ukuran Kobakan Sedang (>2,0 m2-10,0 m2) 
Efikasi RnciNus sphaeric,lts.. . . . . . . .(Widyastuti er.01) 
Hari e~ luas i  
Gambsr 3. Persentase Reduksi Kepadatan Jentik An. maculatus Setelah Aplikasi 
Vectolex WDG pada Ukuran Kobakan Besar (>10,0 m2-20,0 m2) 
umur, fekunditas, dan % penetasan telur 
' I 9 ) ' .  Jadi dari penelitian tersebut memberi 
gambaran bahwa B. thuringiensis H-14 
hanya berpengaruh pada stadium jentik Ae. 
aegypti tetapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap stadium dewasanya. Pengaruh 
lain misalnya B. thtiringiertsis atau B. 
sphaericus pada dosis sub lethal yang lebih 
tinggi seperti LC95 belum pemah diamati. 
Demikian pula dosis sub lethal setelah 
beberapa kali pemaparan terhadap bebe- 
rapa generasi juga belum pernah diamati. 
Oleh karena itu beberapa penelitian 
lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui 
keseluruhan aspek tentang pengaruh dosis 
sub lethal B. sphaericus terhadap An. 
nzaczilatus dan spesies nyamuk yang lain. 
Hasil uji coba B. sphaericus 2362 
(Vectolex WDG) di lapangan mempunyai 
potensi dan prospek yang baik dalam pe- 
ngendalian jentik nyamuk, khususnya An. 
maculatus di kobakan sungai di Keca- 
matan Bagelen dan Loano, Kabupaten 
Purworejo. Uji coba formulasi granuler 
(yang mudah menyebar dalam air) B. 
sphaericus yang dilakukan di kobakan 
sungai di Kecamctan Loano (dosis 500 
g/Ha) dan Bagelen (1000 g/Ha) menunjuk- 
kan bahwa efikasi Vectolex WDG ter- 
hadap jentik An. nzaculatus dapat diperta- 
hankan lebih dari 70% selama lebih kurang 
3 minggu (21 hari) pada dosis 500 g/Ha 
dan 1000 g/Ha. 
Apabila dibandingkan dengan larva- 
sida B. tkuringiensis H-14 (Vectobac 12 
AS dan Vectobac G) tampak bahwa Vec- 
tolex WDG menunjukkan efikasi yang 
lebih lama. Formulasi liquid dan granuler 
B. thtrrirlgiensis H-14 tersebut dapat me- 
ngendalikan jentik Anopheles spp lebih 
dari 50% paling lama 7 hari ('). Vectobac 
12 AS dan Vectobac G dilaporkan dapat 
mengendalikan semua instar jentik nyamuk 
dan efikasinya dapat dievaluasi 1-4 jam 
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sesudah aplikasi tetapi tidak lebih dari 7 
hari (20) . Melihat pendeknya jangka waktu 
penggunaan formulasi B. thztriilgiet~sis H- 
14, dengan sendirinya akan dibutuhkan 
larvasida biologi yang banyak untuk ope- 
rasional di lapangan, karena interval waktu 
yang dibutuhkan untuk penyemprotan 
hanya berkisar 1 nlinggu. Lain halnya apa- 
bila yang digunakan untuk pengendalian 
jentik adalah Vectolex WDG, tentunya 
kebutuhan jumlah larvasida biologi ter- 
sebut akan dapat ditekan karena waktu 
yang dibutuhkan untuk penyemprotan le- 
bih lama dan biaya operasional di lapa- 
ngan dapat lebih dihemat. 
Keuntungan penggunaan B. spllae- 
rims antara lain adalah berpotensi untuk 
daur ulang dan mempunyai efek residu 
yang cukup lama, pot@ resistensi yang 
terbatas, tidak toksik terhadap lingkungan, 
dan organisme bukan sasaran khususnya 
predator jentik nyamuk, efektivitasnya da- 
pat bertahan lama meskipun di habitat air 
terpolusi, aman bagi operator pengendali 
nyamuk (aman bagi manusia) dan stabil 
dalam penyimpanan (2''. 
Uji coba formulasi liquid B. sphne- 
ricrts 2362 (Sperimos FC) telah dilakukan 
di kolam-kolam tidak terawat milik pen- 
duduk Desa Sukutukan, Kecamatan Wu- 
langgitang, Kabupaten Flores Timur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efikasi 
Spherimos FC dosis 30 pprn terhadap jen- 
tik Ari. hurhirostri.~ dapat bertahan sampai 
dengan 35 hari dengan persen penurunan 
lebih dari 50% "'. Formulasi ini juga per- 
nah diujicobakan terhadap jentik ,411. 
firirestzls dan Culex quinqz~efusci~if~i ,~ di 
Desa Muhesa, bagian timur laut Tanzania 
pada tahun 1990. Tempat perindukan be- 
rupa kolam ataupun kobakantgenangan air 
di sepanjang sungai. Dosis Spherimos FC 
sebesar 0,05 ppm dan 2,5 pprn dapat me- 
ngendalikan jentik Cx. quinquefasciatlr.~ 
selama 5 minggu. Uji coba Spherimos FC 
dosis 60 ppm mampu membunuh jentik 
An. furrestus secara total (100%) setelah 24 
jam, berlanjut sampai dengan hari ke 28 
dan kemudian jentik instar 1 mulai muncul 
pada hari ke 35. Demikian pula aplikasi 
dosis 12 pprn mampu mempertahankan 
kepadatan jentik An. fu~lestus tetap rendah, 
berkisar antara 1-2 ekorkiduk pada hari ke 
35 (2 ' ) .  Dilaporkan bahwa spora B. sphae- 
riclrs mampu bertahan beberapa bulan 
dalam habitatlperindukan jentik nyamuk 
dan bangkai binatang ataupun tumbuhan 
mati (22) . Faktor-faktor fisik seperti halnya 
formulasi khususnya tingkat sedimentasil 
pengendapan, tersedianya toksin di daerah 
makan jentik dan kebiasaan makan jentik 
An ~?zaculatus mungkin sangat mempe- 
ngaruhi efikasi Vectolex WDG ini. Mung- 
kin Vectolex WDG tidak cepat mengendap 
ke bawah atau dasar kobakan sehingga 
dapat sepenuhnya mencapai sasaran jentik 
A~zopkeles (termasuk AII. 1~r~lcz~1atu.s) yang 
menlpunyai kebiasaan mengambil maka- 
nan (termasuk toksin) di daerah pennukaan 
(lebih kurang 1-2 mm) dan bukan di dasar 
perairan (2". 
Dari penelitian ini dapat disim- 
pulkan bahwa pengujian secara hayati R. 
sphaericus (Vectolex WDG) di laborato- 
rium selama 24 jam menunjukkan bahwa 
konsentrasi 0,0082 pprn dan 0,0301 ppm 
mampu membunuh jentik An. nzuculatus 
sebesar masing-n~asing 50% dan 95%, se- 
dangkan pada pengujian selama 48 jam 
dibutuhkan konsentrasi sebesar 0,0276 
ppm dan 0,0689 ppm. 
Dosis sub lethal (0,02 ppm) B. 
Splzaericus (Vectolex WDG) tidak ber- 
pengaruh pada stadium dewasa An. macu- 
latus khususnya terhadap persen pupasi, 
persen munculnya nyamuk dewasa, fekun- 
Efikasi Bacillus sphaericus.. . . . . . . .(Widyastuti et.a[) 
ditas, persen telur menetas, dan rentang 
umur. 
Efikasi B. sphaericus (Vectolex 
WDG) pada dosis 500 g/Ha dan 1000g/Ha 
efektif menurunkan kepadatan populasi 
jentik An. maculatus di kobakan sungai 
lebih dari 70% selama 21 hari. 
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